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Abstract 

Digital transformation in school governance requires administrative staff to possess adequate competence in 

managing educational data accurately, timely, and accountably through the Basic Education Data System 

(Dapodik). This study aims to analyze the strengthening of school administrative staff competence through 

Dapodik-based on-the-job training and to identify changes in competence, supporting factors, and inhibiting 

factors in its implementation. This study employed a qualitative approach with a school-based case study design 

at SMA Negeri 5 Pontianak. Data were collected through training documentation, observation of administrative 

work practices, comparison of conditions before and after mentoring, and reflective notes on the training process. 

The data were analyzed descriptively and qualitatively by categorizing findings based on initial competence 

conditions, training implementation, competence changes, and supporting and inhibiting factors. The findings 

show that Dapodik-based on-the-job training conducted through direct practice, demonstration, guided trials, 

supervision, and follow-up strengthened administrative staff independence in operating Dapodik, using 

information technology, entering student and teacher data, understanding validation and synchronization 

procedures, and improving confidence in delivering digital administrative services. The main supporting factors 

included principal support, mentoring by the head of school administration, collaboration among teachers and 

students in providing data, and the availability of technological facilities, while the inhibiting factors included 

infrastructure limitations and the risk of unproductive internet use. This study concludes that Dapodik is not only 

a national education data platform but can also serve as a contextual medium for human resource competence 

development through work-based training. The implication of this study highlights the importance of continuous 

mentoring, digital administrative supervision, adequate technological support, and periodic competence evaluation 

as part of strengthening data-based school governance. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah tata kelola administrasi pendidikan karena sekolah tidak 

lagi hanya dituntut menjalankan proses pembelajaran, tetapi juga mengelola data kelembagaan, 

layanan administrasi, dokumentasi, dan akuntabilitas berbasis sistem digital [1], [2], [3]. Dalam 

konteks tata kelola pendidikan kontemporer, platform digital tidak lagi diposisikan sekadar 

sebagai alat teknis, tetapi sebagai infrastruktur kelembagaan yang mendukung aksesibilitas 

informasi, efisiensi layanan, perencanaan berbasis bukti, transparansi administrasi, dan 

pengambilan keputusan yang lebih responsif [4], [5], [6]. Perubahan ini sangat relevan dalam 

manajemen sekolah karena keputusan administratif dan kebijakan pendidikan semakin 

bergantung pada data yang akurat, mutakhir, terintegrasi, serta dapat digunakan oleh kepala 

sekolah, dinas pendidikan, dan pemangku kepentingan untuk memantau kinerja lembaga dan 

mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif [6], [7], [8]. Oleh karena itu, keberhasilan 

administrasi digital di sekolah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan aplikasi atau sistem 

informasi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia yang mengoperasikan, menafsirkan, 

memvalidasi, dan menggunakan data pendidikan secara bertanggung jawab. 

Dalam sistem pendidikan Indonesia, Data Pokok Pendidikan atau Dapodik merupakan 

salah satu platform digital strategis yang digunakan untuk menghimpun, memperbarui, dan 

mengintegrasikan data sekolah, termasuk data peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, 

sarana prasarana, dan komponen kelembagaan lainnya. Meskipun Dapodik berfungsi sebagai 

sistem data pendidikan nasional, efektivitas penggunaannya di tingkat sekolah sangat 

bergantung pada kompetensi tenaga administrasi sekolah yang bertanggung jawab dalam proses 

entri data, verifikasi dokumen, validasi, sinkronisasi, dan pelaporan administrasi. Kajian 

mengenai manajemen sekolah digital dan sistem informasi manajemen pendidikan 

menunjukkan bahwa sistem digital dapat meningkatkan kecepatan layanan, aksesibilitas 

administrasi, akurasi evaluasi, dan transparansi organisasi apabila didukung oleh desain sistem 

yang terintegrasi, kesiapan pengguna, kepemimpinan kelembagaan, dan infrastruktur teknologi 

yang memadai [4], [6], [9]. Namun, sistem digital juga dapat menimbulkan tantangan baru 

apabila pengguna belum memiliki kompetensi digital yang memadai, infrastruktur belum 

merata, atau pekerjaan digital tidak disertai supervisi, disiplin kerja, dan pembagian tanggung 

jawab yang jelas [5], [7], [10]. 

Tenaga administrasi sekolah menempati posisi penting dalam transisi digital tersebut 

karena mereka menjadi penghubung antara praktik administrasi di tingkat sekolah dan tata 

kelola data pendidikan yang lebih luas. Peran tenaga administrasi tidak lagi terbatas pada 

persuratan, pengarsipan, dan pekerjaan klerikal rutin, tetapi berkembang menjadi pekerjaan 

berbasis teknologi yang menuntut kompetensi teknis dalam mengoperasikan aplikasi digital, 

kompetensi sosial dalam mengoordinasikan data dengan guru dan peserta didik, serta tanggung 

jawab profesional dalam menjaga akurasi dan kerahasiaan data sekolah. Literatur tentang 

kompetensi digital dan kinerja tenaga kerja menunjukkan bahwa kompetensi digital 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, keterlibatan kerja, adaptabilitas, efektivitas komunikasi, 

dan kesiapan organisasi dalam menghadapi transformasi digital [10], [11], [12]. Pengembangan 

keterampilan digital juga dipandang sebagai bagian penting dari pengembangan sumber daya 

manusia karena pegawai dituntut untuk terus beradaptasi dengan sistem kerja, prosedur digital, 

dan ekspektasi layanan berbasis data yang terus berkembang [11], [12], [13]. Dalam konteks 

sekolah, hal ini menunjukkan bahwa kualitas administrasi digital tidak cukup hanya ditopang 
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oleh regulasi formal atau ketersediaan perangkat lunak, tetapi juga oleh pengembangan 

kapasitas tenaga administrasi secara berkelanjutan. 

Salah satu strategi yang relevan untuk memperkuat kompetensi tenaga administrasi 

sekolah adalah pelatihan kerja atau on-the-job training. Pendekatan ini memungkinkan tenaga 

administrasi belajar secara langsung melalui tugas autentik, praktik berulang, demonstrasi 

terbimbing, umpan balik langsung, dan pengalihan tanggung jawab secara bertahap. Dalam 

lingkungan kerja digital, pelatihan menjadi lebih efektif apabila terhubung dengan tuntutan 

pekerjaan nyata karena pegawai dapat segera menerapkan keterampilan yang dipelajari untuk 

menyelesaikan masalah praktis, meningkatkan kepercayaan diri, dan membangun perilaku kerja 

digital yang produktif [14], [15], [16]. Dalam konteks Dapodik, pelatihan kerja dapat diarahkan 

pada tugas-tugas konkret seperti menyiapkan data sekolah, mengentri data peserta didik dan 

guru, memeriksa kelengkapan dokumen, memvalidasi data, melakukan sinkronisasi aplikasi, 

dan menghasilkan keluaran administrasi yang dibutuhkan sekolah. Pendekatan ini juga sejalan 

dengan pandangan bahwa transformasi digital yang berhasil membutuhkan adopsi teknologi, 

dukungan kepemimpinan, implementasi yang berpusat pada pengguna, pembelajaran 

organisasi, dan supervisi berkelanjutan [17], [18], [19]. 

Meskipun kajian tentang transformasi digital, kompetensi digital, sistem informasi 

manajemen pendidikan, dan pelatihan tenaga kerja digital terus berkembang, masih terdapat 

beberapa celah penelitian yang perlu diperhatikan. Pertama, banyak penelitian membahas 

digitalisasi pendidikan pada aspek pembelajaran, tata kelola publik, atau manajemen sekolah 

secara umum, tetapi belum banyak yang secara khusus menempatkan platform data pendidikan 

nasional sebagai media pengembangan kompetensi tenaga administrasi sekolah. Kedua, 

penelitian terdahulu cenderung menekankan implementasi sistem, kualitas layanan, atau kinerja 

pegawai, tetapi belum banyak menjelaskan proses kerja sehari-hari yang membuat tenaga 

administrasi secara bertahap mampu mengelola data digital secara mandiri. Ketiga, pembahasan 

empiris tentang Dapodik lebih sering diarahkan pada fungsi pendataan dan relevansi kebijakan, 

sedangkan dimensi pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan kerja berbasis 

Dapodik masih kurang dieksplorasi. Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana pelatihan kerja berbasis Dapodik dapat memperkuat kompetensi 

tenaga administrasi sekolah dalam administrasi digital. Secara khusus, penelitian ini berupaya 

mendeskripsikan masalah awal kompetensi, implementasi pelatihan Dapodik secara 

terbimbing, perubahan kompetensi administrasi yang teramati, serta faktor pendukung dan 

penghambat yang memengaruhi pengembangan administrasi sekolah berbasis data. 
 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus berbasis sekolah 

untuk menganalisis proses penguatan kompetensi tenaga administrasi sekolah melalui 

pelatihan kerja berbasis aplikasi Dapodik [20], [21]. Desain studi kasus dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada satu konteks kelembagaan tertentu, yaitu pelaksanaan pelatihan 

Dapodik di SMA Negeri 5 Pontianak, sehingga memungkinkan peneliti menggambarkan 

secara mendalam proses pendampingan, perubahan kompetensi yang teramati, serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam pengembangan administrasi digital sekolah. Pendekatan 

kualitatif dipandang relevan karena tujuan utama penelitian bukan untuk menguji hubungan 

antarvariabel secara statistik, melainkan untuk memahami praktik pelatihan kerja dalam 
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konteks nyata, terutama bagaimana tenaga administrasi belajar mengoperasikan Dapodik 

melalui demonstrasi, praktik terbimbing, pengulangan tugas, supervisi, dan tindak lanjut [22], 

[23], [24]. Dalam penelitian ini, pelatihan kerja dipahami sebagai proses pembelajaran 

langsung di tempat kerja yang mengintegrasikan kebutuhan tugas administrasi harian dengan 

peningkatan kompetensi digital tenaga administrasi sekolah. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Pontianak, yaitu sekolah yang membutuhkan 

penguatan kompetensi tenaga administrasi dalam pengelolaan data pendidikan berbasis 

Dapodik. Subjek penelitian adalah tenaga administrasi sekolah yang terlibat dalam pekerjaan 

administrasi digital, khususnya pengelolaan data Dapodik, entri data peserta didik dan guru, 

validasi, sinkronisasi, serta layanan administrasi berbasis teknologi informasi [23], [24], [25]. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui praktik kerja langsung secara bertahap dengan 

pendampingan kepala tenaga administrasi sekolah. Tahapan pelatihan meliputi persiapan 

peserta, pengenalan fungsi Dapodik, demonstrasi alur kerja aplikasi, praktik entri data, 

validasi, sinkronisasi, uji coba mandiri secara terbimbing, serta tindak lanjut melalui 

pengawasan dan pemberian umpan balik. Pola pelatihan ini diarahkan agar tenaga administrasi 

tidak hanya memahami fungsi aplikasi secara konseptual, tetapi juga mampu mengerjakan 

tugas administrasi digital secara lebih mandiri, teliti, dan bertanggung jawab. 

Data penelitian diperoleh melalui dokumentasi kegiatan pelatihan, observasi praktik 

kerja administrasi, perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pendampingan, serta catatan 

reflektif mengenai faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program. Dokumentasi 

digunakan untuk menelusuri alur kegiatan pelatihan dan bukti perubahan praktik administrasi, 

sedangkan observasi digunakan untuk mengamati kemampuan tenaga administrasi dalam 

mengoperasikan perangkat, menggunakan aplikasi Dapodik, melakukan entri data, memahami 

validasi dan sinkronisasi, serta menunjukkan kemandirian kerja. Perbandingan sebelum dan 

sesudah pelatihan digunakan untuk mengidentifikasi perubahan kompetensi yang tampak pada 

aspek teknis, kepercayaan diri digital, tanggung jawab kerja, dan kualitas layanan administrasi. 

Catatan reflektif digunakan untuk merekam kondisi yang mendukung keberhasilan pelatihan, 

seperti dukungan kepala sekolah, supervisi kepala tenaga administrasi, ketersediaan perangkat, 

kerja sama guru dan siswa dalam penyediaan data, serta kendala yang muncul, seperti 

keterbatasan infrastruktur dan potensi penggunaan internet yang tidak produktif. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui beberapa tahap. Pertama, 

data dari dokumentasi, observasi, dan catatan reflektif dikumpulkan serta dikelompokkan 

berdasarkan fokus penelitian. Kedua, data dikategorikan ke dalam tema-tema utama, yaitu 

kondisi awal kompetensi tenaga administrasi, proses pelatihan kerja berbasis Dapodik, 

perubahan kompetensi setelah pendampingan, faktor pendukung, dan faktor penghambat. 

Ketiga, kondisi sebelum dan sesudah pelatihan dibandingkan berdasarkan indikator 

kompetensi yang mencakup pengoperasian Dapodik, penggunaan teknologi informasi, entri 

data dan dokumentasi, validasi dan sinkronisasi, serta peningkatan layanan administrasi 

sekolah. Keempat, temuan diinterpretasikan dengan mengaitkan praktik pelatihan kerja dengan 

pengembangan kompetensi digital dan tata kelola administrasi sekolah berbasis data. Untuk 

menjaga kredibilitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik melalui 

perbandingan antara dokumentasi pelatihan, hasil observasi praktik kerja, dan catatan reflektif. 

Selain itu, interpretasi temuan dilakukan secara hati-hati dengan tetap memperhatikan 
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keterbatasan data, terutama karena naskah sumber belum mencantumkan jumlah partisipan, 

profil demografis peserta, serta instrumen pre-test dan post-test yang terstandar. 

 

Tabel 1. Fokus operasional program pengembangan kompetensi berbasis Dapodik 

Komponen Deskripsi Sumber data Fokus analisis 

Desain 

penelitian 
Studi kasus kualitatif berbasis sekolah 

Dokumentasi pelatihan 

dan catatan lapangan 

Proses dan hasil 

pengembangan kompetensi 

berbasis kerja 

Lokasi SMA Negeri 5 Pontianak 
Konteks sekolah dan 

dokumen administrasi 

Administrasi digital 

melalui Dapodik 

Partisipan 
Tenaga administrasi sekolah yang 

terlibat dalam pekerjaan Dapodik 

Catatan partisipasi staf 

administrasi 

Kesiapan, kepercayaan diri, 

dan pelaksanaan tugas 

Strategi 

pelatihan 

Pelatihan kerja melalui praktik 

terbimbing harian 

Observasi kegiatan 

pendampingan 

Pembelajaran autentik, 

praktik berulang, dan 

supervisi 

Indikator 

kompetensi 

Pengoperasian Dapodik, entri data, 

validasi, sinkronisasi, penggunaan TIK, 

dan peningkatan layanan 

Perbandingan sebelum-

sesudah dan catatan 

reflektif 

Perubahan kompetensi 

teknis dan layanan 

administrasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kondisi Awal Kompetensi Tenaga Administrasi dalam Administrasi Digital Sekolah 

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa kompetensi tenaga administrasi sekolah dalam 

pengelolaan administrasi digital belum sepenuhnya optimal. Sebelum pelatihan dilakukan, 

sebagian pekerjaan yang berkaitan dengan Dapodik masih bergantung pada guru atau pihak 

lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa tenaga administrasi sekolah belum sepenuhnya memiliki 

kemandirian teknis dalam mengoperasikan aplikasi Dapodik, terutama pada aspek entri data, 

validasi, sinkronisasi, dan pengelolaan dokumen administrasi berbasis teknologi informasi. 

Selain itu, ditemukan pula keterbatasan kepercayaan diri dalam menggunakan perangkat 

digital, rendahnya motivasi pengembangan diri, serta belum optimalnya pelayanan 

administrasi kepada warga sekolah dan pemangku kepentingan. Temuan awal ini menegaskan 

bahwa masalah administrasi digital di sekolah tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan 

aplikasi, tetapi juga dengan kesiapan sumber daya manusia dalam menjalankan sistem tersebut 

secara mandiri, akurat, dan bertanggung jawab. 

Kondisi awal tersebut juga memperlihatkan adanya ketidakseimbangan antara tuntutan 

digitalisasi administrasi sekolah dan kapasitas tenaga administrasi yang tersedia. Dapodik 

menuntut ketelitian dalam pengumpulan data, kemampuan teknis dalam penggunaan aplikasi, 

serta pemahaman terhadap prosedur validasi dan sinkronisasi. Apabila kompetensi tersebut 

belum dikuasai, pengelolaan data sekolah berpotensi mengalami keterlambatan, 

ketergantungan pada pihak lain, dan penurunan kualitas layanan administrasi. Oleh sebab itu, 
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pelatihan kerja berbasis Dapodik diarahkan untuk memperkuat kemandirian tenaga 

administrasi melalui praktik langsung, pembimbingan, dan tindak lanjut secara bertahap. 

 

 

Implementasi Pelatihan Kerja Berbasis Dapodik 

Pelatihan kerja berbasis Dapodik dilaksanakan melalui tahapan yang bersifat praktis dan 

kontekstual sesuai dengan kebutuhan kerja tenaga administrasi sekolah. Program dimulai 

dengan tahap persiapan, yaitu pembimbing memperkenalkan pentingnya Dapodik dalam tata 

kelola data sekolah, menjelaskan tanggung jawab tenaga administrasi, serta menyiapkan 

perangkat dan data yang dibutuhkan. Tahap berikutnya adalah demonstrasi, yaitu pembimbing 

memperlihatkan secara langsung cara mengoperasikan aplikasi Dapodik, melakukan entri data, 

memeriksa kelengkapan dokumen, melakukan validasi, dan memahami prosedur sinkronisasi. 

Setelah itu, tenaga administrasi diberi kesempatan melakukan uji coba terbimbing agar dapat 

mempraktikkan langkah-langkah kerja secara langsung dengan pengawasan. Pada tahap tindak 

lanjut, pembimbing secara bertahap mengurangi intensitas pengawasan, tetapi tetap melakukan 

pemeriksaan kualitas pekerjaan dan memberikan umpan balik. 

Pelaksanaan pelatihan satu jam per hari menunjukkan bahwa pengembangan 

kompetensi tenaga administrasi dapat dilakukan melalui pembelajaran kerja yang berulang dan 

terintegrasi dengan tugas harian. Pendekatan ini memungkinkan tenaga administrasi tidak 

hanya menerima penjelasan konseptual, tetapi juga membangun keterampilan melalui praktik 

nyata. Dengan demikian, proses pelatihan tidak bersifat formalitas, melainkan menjadi 

mekanisme pendampingan kerja yang membantu tenaga administrasi meningkatkan 

kepercayaan diri, ketelitian, dan kemandirian dalam mengelola administrasi digital sekolah. 

Tabel 1. Fokus operasional program pengembangan kompetensi berbasis Dapodik 

Komponen Deskripsi Sumber data Fokus analisis 

Desain 

penelitian 
Studi kasus kualitatif berbasis sekolah 

Dokumentasi pelatihan 

dan catatan lapangan 

Proses dan hasil 

pengembangan kompetensi 

berbasis kerja 

Lokasi SMA Negeri 5 Pontianak 
Konteks sekolah dan 

dokumen administrasi 

Administrasi digital 

melalui Dapodik 

Partisipan 
Tenaga administrasi sekolah yang 

terlibat dalam pekerjaan Dapodik 

Catatan partisipasi staf 

administrasi 

Kesiapan, kepercayaan diri, 

dan pelaksanaan tugas 

Strategi 

pelatihan 

Pelatihan kerja melalui praktik 

terbimbing harian 

Observasi kegiatan 

pendampingan 

Pembelajaran autentik, 

praktik berulang, dan 

supervisi 

Indikator 

kompetensi 

Pengoperasian Dapodik, entri data, 

validasi, sinkronisasi, penggunaan TIK, 

dan peningkatan layanan 

Perbandingan sebelum-

sesudah dan catatan 

reflektif 

Perubahan kompetensi 

teknis dan layanan 

administrasi 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa program pelatihan tidak hanya difokuskan pada 

pengenalan aplikasi Dapodik, tetapi juga diarahkan pada pengembangan kompetensi berbasis 

kerja. Fokus analisis mencakup proses pelatihan, kesiapan peserta, praktik terbimbing, dan 

perubahan kompetensi teknis yang tampak dalam layanan administrasi sekolah. Dengan 
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demikian, pelatihan Dapodik diposisikan sebagai strategi pengembangan sumber daya 

manusia, bukan sekadar kegiatan teknis penggunaan aplikasi. 

 

Perubahan Kompetensi Tenaga Administrasi Setelah Pelatihan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif pada kompetensi tenaga administrasi 

sekolah setelah mengikuti pelatihan kerja berbasis Dapodik. Perubahan utama terlihat pada 

meningkatnya kemampuan mengoperasikan aplikasi, penggunaan teknologi informasi, entri 

data peserta didik dan guru, pemahaman terhadap validasi dan sinkronisasi, serta peningkatan 

kualitas layanan administrasi. Sebelum pelatihan, pekerjaan Dapodik masih cenderung 

bergantung pada guru atau operator lain. Setelah pelatihan, tenaga administrasi mulai mampu 

mengambil peran yang lebih aktif dalam pengelolaan Dapodik, meskipun tetap membutuhkan 

supervisi dan tindak lanjut untuk memastikan akurasi data. 

Peningkatan kompetensi juga tampak pada aspek psikologis dan profesional. Tenaga 

administrasi menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan komputer dan aplikasi digital, 

lebih memahami tanggung jawab administrasi berbasis data, serta lebih terbiasa bekerja 

dengan prosedur digital. Perubahan ini penting karena kompetensi digital tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis menggunakan aplikasi, tetapi juga mencakup kesiapan mental, 

disiplin kerja, ketelitian, dan kemampuan menjaga kualitas layanan administrasi. Ringkasan 

perubahan kompetensi sebelum dan sesudah pelatihan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perubahan kompetensi tenaga administrasi sekolah sebelum dan sesudah pelatihan 

Indikator 

kompetensi 
Sebelum pelatihan Sesudah pelatihan Perubahan yang teramati 

Pengoperasian 

Dapodik 

Administrasi terkait 

Dapodik masih bergantung 

pada guru atau operator 

lain. 

Tenaga administrasi mampu 

mengoperasikan Dapodik dengan 

supervisi dan kemandirian yang 

meningkat. 

Tanggung jawab 

pengoperasian Dapodik 

mulai bergeser kepada 

tenaga administrasi. 

Penggunaan 

teknologi 

informasi 

Staf memiliki keterbatasan 

kepercayaan diri dan 

kebiasaan kerja berbasis 

komputer. 

Staf lebih terbiasa menggunakan 

komputer dan aplikasi digital 

untuk administrasi sekolah. 

Kepercayaan diri dan 

kesiapan digital meningkat 

melalui praktik berulang. 

Entri data dan 

dokumentasi 

Pengelolaan data peserta 

didik dan guru belum 

sepenuhnya dilakukan 

secara mandiri. 

Staf berlatih mengentri data 

peserta didik, data guru, dan 

dokumen administrasi 

pendukung. 

Kompetensi teknis dalam 

entri data dan dokumentasi 

meningkat. 

Validasi dan 

sinkronisasi 

Prosedur validasi dan 

sinkronisasi belum 

dikuasai secara konsisten. 

Staf dibimbing untuk melakukan 

validasi data dan memahami 

prosedur sinkronisasi. 

Staf mulai memahami 

langkah kontrol kualitas 

dalam Dapodik. 

Layanan 

administrasi 

Layanan belum optimal 

karena pekerjaan digital 

belum ditangani secara 

efisien. 

Layanan menjadi lebih tertata 

seiring meningkatnya 

kepercayaan diri dan kejelasan 

tugas. 

Pelatihan mendukung 

layanan administrasi yang 

lebih responsif dan 

akuntabel. 

 

Berdasarkan Tabel 2, perubahan kompetensi paling menonjol terlihat pada pergeseran 

peran tenaga administrasi dari pihak yang semula bergantung pada bantuan guru atau operator 
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lain menjadi pelaksana yang mulai mampu mengelola pekerjaan Dapodik secara lebih mandiri. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dapat meningkatkan 

kapasitas teknis sekaligus membangun keberanian tenaga administrasi untuk mengambil 

tanggung jawab dalam pekerjaan digital. Namun, perubahan tersebut masih perlu dipahami 

sebagai proses bertahap karena penguasaan Dapodik membutuhkan pembiasaan, supervisi, dan 

evaluasi berkelanjutan agar kualitas data tetap terjaga. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pelatihan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan kerja berbasis Dapodik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. Faktor utama adalah adanya pendampingan dari 

kepala tenaga administrasi sekolah yang berperan sebagai pembimbing, pengawas, dan 

pemberi umpan balik. Dukungan kepala sekolah juga menjadi faktor penting karena pelatihan 

membutuhkan legitimasi kelembagaan, alokasi waktu, serta penyediaan sarana pendukung. 

Selain itu, kerja sama guru dan siswa dalam menyediakan data yang akurat turut membantu 

kelancaran pengelolaan Dapodik. Ketersediaan perangkat komputer dan akses internet juga 

menjadi prasyarat penting agar tenaga administrasi dapat melakukan latihan secara langsung. 

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu diperhatikan. Hambatan 

utama berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur teknologi, kebutuhan supervisi yang 

berkelanjutan, serta risiko penggunaan internet secara tidak produktif apabila pengawasan 

lemah. Dalam konteks administrasi digital, penggunaan internet tidak selalu menghasilkan 

produktivitas apabila tidak disertai target kerja, disiplin, dan kontrol kelembagaan. Oleh sebab 

itu, peningkatan kompetensi digital harus diimbangi dengan pembentukan budaya kerja yang 

bertanggung jawab, sistem pengawasan yang jelas, dan evaluasi berkala terhadap hasil kerja 

tenaga administrasi. 

Ringkasan Temuan Hasil Penelitian 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja berbasis Dapodik 

memberikan kontribusi terhadap penguatan kompetensi tenaga administrasi sekolah. Pelatihan 

yang dilaksanakan melalui persiapan, demonstrasi, praktik terbimbing, uji coba, dan tindak 

lanjut mampu memperkuat kemampuan teknis, meningkatkan kepercayaan diri digital, dan 

memperjelas tanggung jawab tenaga administrasi dalam pengelolaan data sekolah. Temuan ini 

menegaskan bahwa Dapodik tidak hanya berfungsi sebagai platform pendataan pendidikan, 

tetapi juga dapat menjadi media pembelajaran kerja untuk meningkatkan kompetensi sumber 

daya manusia sekolah. Kendati demikian, keberhasilan program tetap bergantung pada 

dukungan kelembagaan, supervisi, ketersediaan sarana teknologi, dan penguatan disiplin kerja 

dalam penggunaan sistem digital. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja berbasis aplikasi Dapodik dapat 

memperkuat kompetensi tenaga administrasi sekolah, terutama pada aspek pengoperasian 

aplikasi, penggunaan teknologi informasi, entri data peserta didik dan guru, pemahaman 

terhadap validasi dan sinkronisasi, serta peningkatan kualitas layanan administrasi. Perubahan 

yang paling menonjol tampak pada bergesernya tanggung jawab pengelolaan Dapodik dari 
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ketergantungan pada guru atau operator lain menuju kemandirian tenaga administrasi sekolah. 

Hal ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi digital tidak cukup dilakukan melalui 

instruksi formal atau sosialisasi singkat, tetapi memerlukan praktik langsung, pendampingan, 

pengulangan tugas, supervisi, dan umpan balik yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, 

pelatihan satu jam per hari berbasis pekerjaan nyata menjadi strategi yang relevan karena 

tenaga administrasi belajar langsung dari tugas administratif yang mereka hadapi dalam 

keseharian sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan Aini et al. [26], yang menunjukkan bahwa implementasi 

sistem informasi manajemen berbasis Dapodik membutuhkan perencanaan, pengorganisasian, 

ketersediaan sarana teknologi, jaringan internet, sumber daya manusia, dan pembagian 

tanggung jawab yang jelas. Persamaan dengan penelitian tersebut terletak pada penegasan 

bahwa Dapodik tidak dapat berjalan optimal hanya karena tersedia sebagai aplikasi nasional, 

tetapi harus didukung oleh kesiapan organisasi dan kompetensi pengguna di tingkat satuan 

pendidikan. Namun, penelitian ini memperluas diskusi tersebut dengan menempatkan Dapodik 

bukan hanya sebagai sistem informasi manajemen, melainkan juga sebagai media pelatihan 

kerja untuk meningkatkan kompetensi tenaga administrasi sekolah. Dengan demikian, 

penelitian ini memberi penekanan yang lebih kuat pada aspek pengembangan sumber daya 

manusia sekolah melalui praktik administratif digital yang autentik. 

Hasil penelitian ini juga mendukung pandangan Cahyarini dan Samsara [10], yang 

menegaskan bahwa implementasi kompetensi digital dalam birokrasi tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan teknis menggunakan teknologi, tetapi juga berkaitan dengan kesiapan 

organisasi, pola kerja, regulasi, budaya birokrasi, dan kapasitas sumber daya manusia. Dalam 

artikel ini, tenaga administrasi sekolah mengalami peningkatan kepercayaan diri dan 

keterampilan teknis setelah memperoleh pelatihan kerja berbasis Dapodik. Namun, 

peningkatan tersebut tetap membutuhkan dukungan kelembagaan, terutama dari kepala 

sekolah dan kepala tenaga administrasi. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi digital tenaga 

administrasi sekolah tidak dapat dipahami sebagai kemampuan individual semata, tetapi 

sebagai hasil interaksi antara pelatihan, supervisi, perangkat kerja, motivasi, dan budaya 

organisasi sekolah. 

Temuan penelitian ini juga dapat dibandingkan dengan Dao et al. [11], yang 

menyatakan bahwa pelatihan tenaga kerja digital berkontribusi terhadap peningkatan kinerja, 

motivasi, kepuasan kerja, dan perilaku digital pegawai. Dalam penelitian ini, pelatihan kerja 

berbasis Dapodik tidak hanya memperkuat kemampuan teknis tenaga administrasi, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan mereka dalam menggunakan teknologi 

informasi. Persamaannya terletak pada peran pelatihan digital sebagai instrumen peningkatan 

kapasitas kerja. Perbedaannya, Dao et al. membahas pelatihan tenaga kerja digital dalam 

konteks organisasi bisnis, sedangkan penelitian ini mengaplikasikan logika serupa dalam 

konteks administrasi sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip pelatihan digital berbasis 

pekerjaan juga relevan diterapkan pada satuan pendidikan, khususnya untuk memperkuat 

kompetensi tenaga administrasi yang berhadapan langsung dengan sistem data pendidikan 

nasional. 

Selanjutnya, temuan penelitian ini beririsan dengan Ibrahim et al. [4], yang 

menjelaskan bahwa sistem informasi manajemen pendidikan dapat mendukung efektivitas 

pengelolaan pendidikan apabila sistem tersebut digunakan untuk monitoring, evaluasi, 
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perencanaan, dan pengambilan keputusan berbasis data. Dalam artikel ini, peningkatan 

kompetensi tenaga administrasi dalam mengoperasikan Dapodik menjadi prasyarat penting 

agar data sekolah dapat dikelola secara lebih tertib dan akuntabel. Artinya, sistem informasi 

pendidikan hanya dapat memberikan manfaat manajerial apabila operator atau tenaga 

administrasi memiliki keterampilan yang cukup untuk memasukkan, memvalidasi, dan 

memperbarui data secara benar. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat argumentasi 

bahwa keberhasilan sistem informasi manajemen pendidikan bergantung pada kualitas sumber 

daya manusia yang mengelolanya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Sanoto et al. [6], yang menemukan bahwa 

digitalisasi manajemen sekolah dapat meningkatkan kualitas layanan, efisiensi kerja, dan 

kepuasan pemangku kepentingan apabila didukung oleh sistem yang terstruktur dan mudah 

digunakan. Dalam artikel ini, peningkatan kompetensi tenaga administrasi setelah pelatihan 

berdampak pada layanan administrasi yang lebih tertata, responsif, dan akuntabel. Persamaan 

keduanya terletak pada pentingnya digitalisasi sebagai sarana peningkatan mutu layanan 

sekolah. Namun, penelitian ini memberikan sudut pandang yang lebih mikro, yaitu 

menjelaskan bagaimana perubahan layanan digital sekolah dimulai dari proses pendampingan 

tenaga administrasi secara langsung dalam penggunaan Dapodik. Oleh karena itu, digitalisasi 

sekolah tidak hanya perlu dipahami sebagai integrasi perangkat atau aplikasi, tetapi juga 

sebagai proses pembelajaran organisasi yang melibatkan staf administrasi sebagai aktor utama. 

Temuan mengenai pentingnya supervisi dan pengendalian penggunaan teknologi juga 

relevan dengan Sofyani et al. [8] dan Hina et al. [7]. Sofyani et al. menegaskan bahwa tata 

kelola teknologi informasi berperan dalam memperkuat kualitas layanan, akuntabilitas, dan 

transparansi organisasi, sedangkan Hina et al. menunjukkan bahwa tata kelola kelembagaan 

dan motivasi perlindungan dapat membentuk perilaku kepatuhan keamanan informasi. Dalam 

penelitian ini, risiko penggunaan internet secara tidak produktif atau cyberloafing muncul 

sebagai salah satu faktor penghambat apabila penggunaan teknologi tidak disertai pengawasan 

dan target kerja yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital harus 

diimbangi dengan tata kelola kerja yang disiplin, pembagian tugas yang jelas, evaluasi kinerja, 

dan kesadaran etis dalam menggunakan teknologi. Dengan demikian, pelatihan Dapodik perlu 

disertai regulasi internal sekolah mengenai akurasi data, keamanan informasi, kerahasiaan 

dokumen, dan tanggung jawab penggunaan perangkat digital. 

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung Stofkova et al. [13], yang menekankan bahwa 

keterampilan digital merupakan faktor penting dalam pengembangan sumber daya manusia 

karena kemampuan menggunakan teknologi berpengaruh terhadap komunikasi, pelayanan 

publik, dan adaptasi kerja. Dalam konteks sekolah, tenaga administrasi yang memiliki 

keterampilan digital lebih baik akan lebih siap menghadapi perubahan sistem kerja, pembaruan 

aplikasi, dan tuntutan layanan administrasi berbasis data. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterampilan digital dapat dikembangkan secara bertahap melalui praktik kerja terbimbing, 

bukan hanya melalui pelatihan konseptual. Oleh karena itu, model pelatihan berbasis Dapodik 

dapat dipahami sebagai bentuk pengembangan sumber daya manusia yang kontekstual karena 

pelatihan dilakukan langsung pada pekerjaan yang menjadi tanggung jawab tenaga 

administrasi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada cara memosisikan Dapodik sebagai media 

pengembangan kompetensi tenaga administrasi sekolah, bukan sekadar platform pendataan 
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atau pelaporan pendidikan. Sebagian penelitian terdahulu lebih banyak membahas digitalisasi 

pendidikan, sistem informasi manajemen, kompetensi digital, atau tata kelola teknologi secara 

umum, sedangkan penelitian ini menyoroti proses pelatihan kerja harian yang membuat tenaga 

administrasi secara bertahap lebih mandiri dalam mengelola data digital sekolah. Kebaruan 

lainnya terletak pada pendekatan pelatihan yang berbasis praktik langsung satu jam per hari, 

demonstrasi, uji coba terbimbing, supervisi, dan tindak lanjut. Model ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kompetensi tenaga administrasi dapat dilakukan melalui integrasi antara 

pekerjaan nyata dan pembelajaran profesional di lingkungan sekolah. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa kepala sekolah dan kepala tenaga 

administrasi perlu menjadikan pengelolaan Dapodik sebagai bagian dari agenda 

pengembangan kompetensi sumber daya manusia sekolah. Pelatihan Dapodik sebaiknya tidak 

hanya dilakukan ketika terjadi perubahan aplikasi atau ketika terdapat kebutuhan pelaporan, 

tetapi disusun sebagai program pendampingan rutin yang memiliki indikator keterampilan, 

target kerja, dan evaluasi kompetensi yang jelas. Sekolah juga perlu menyediakan perangkat 

komputer, akses internet, panduan kerja, serta mekanisme supervisi agar tenaga administrasi 

dapat bekerja secara lebih efektif. Bagi dinas pendidikan, temuan ini mengimplikasikan 

perlunya dukungan teknis berkelanjutan, pelatihan berkala, serta pendampingan lintas sekolah 

agar kualitas data pendidikan semakin akurat dan dapat digunakan sebagai dasar perencanaan 

kebijakan. 

Implikasi teoretis penelitian ini adalah memperluas pemahaman tentang digitalisasi 

administrasi sekolah dengan menekankan hubungan antara sistem informasi, kompetensi 

digital, pelatihan kerja, dan tata kelola data. Digitalisasi tidak dapat dipahami hanya sebagai 

proses adopsi teknologi, tetapi juga sebagai proses penguatan kapasitas manusia dalam 

memahami, mengoperasikan, dan menjaga kualitas data. Dengan demikian, penelitian ini 

memberi kontribusi pada kajian manajemen pendidikan dengan menunjukkan bahwa 

keberhasilan tata kelola sekolah berbasis data sangat bergantung pada kompetensi tenaga 

administrasi sebagai aktor pelaksana di tingkat sekolah. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian 

dilakukan pada satu sekolah sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi secara luas ke semua 

konteks sekolah. Kedua, naskah sumber belum menyajikan profil partisipan secara rinci, 

seperti jumlah tenaga administrasi yang terlibat, masa kerja, latar belakang pendidikan, dan 

pengalaman menggunakan Dapodik. Ketiga, bukti peningkatan kompetensi masih bersifat 

deskriptif berdasarkan dokumentasi, observasi, dan perbandingan kondisi sebelum-sesudah, 

sehingga belum diperkuat dengan instrumen pre-test dan post-test yang terstandar. Keempat, 

penelitian belum mengukur dampak jangka panjang pelatihan terhadap akurasi data Dapodik, 

kecepatan layanan administrasi, atau kepuasan warga sekolah. Kelima, potensi bias interpretasi 

masih mungkin terjadi karena perubahan kompetensi belum divalidasi melalui triangulasi 

wawancara mendalam dengan berbagai pihak. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan lebih banyak sekolah, menggunakan instrumen kompetensi digital yang 

tervalidasi, menyertakan data kuantitatif dan kualitatif secara lebih seimbang, serta 

mengevaluasi keberlanjutan dampak pelatihan terhadap mutu layanan administrasi sekolah. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatihan kerja berbasis aplikasi Dapodik dapat 

memperkuat kompetensi tenaga administrasi sekolah dalam pengelolaan administrasi digital, 

terutama pada aspek pengoperasian aplikasi, penggunaan teknologi informasi, entri data 

peserta didik dan guru, pemahaman terhadap validasi dan sinkronisasi, serta peningkatan 

kemandirian dan kepercayaan diri dalam menjalankan tugas administrasi berbasis data. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan melalui praktik langsung, 

demonstrasi, uji coba terbimbing, supervisi, dan tindak lanjut mampu menggeser pola kerja 

administrasi dari ketergantungan pada guru atau operator lain menuju kemandirian tenaga 

administrasi sekolah. Dengan demikian, Dapodik tidak hanya berfungsi sebagai platform 

pendataan pendidikan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai media pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia sekolah secara kontekstual dan berkelanjutan. Implikasi 

penelitian ini menegaskan bahwa kepala sekolah dan kepala tenaga administrasi perlu 

menjadikan penguatan kompetensi digital sebagai bagian dari strategi tata kelola sekolah 

berbasis data, melalui pendampingan rutin, penyediaan sarana teknologi yang memadai, 

pembagian tugas yang jelas, serta evaluasi kerja yang berkelanjutan. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu konteks sekolah, belum menyajikan profil 

partisipan secara rinci, dan belum menggunakan instrumen evaluasi kompetensi yang 

terstandar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah, 

menggunakan pendekatan campuran, serta mengukur dampak pelatihan Dapodik terhadap 

akurasi data, kecepatan layanan administrasi, dan mutu tata kelola sekolah secara lebih 

komprehensif. 
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